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ABSTRAK 
Lemak subkutan merupakan salah satu indikator awal dari potensi gangguan metabolik, termasuk 
hipertrigliseridemia. Distribusi lemak yang dominan di area sentral tubuh memiliki hubungan erat 
dengan peningkatan sintesis trigliserida hepatik, terutama pada individu usia produktif tanpa gejala 
klinis. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya promotif dan preventif terhadap risiko 
hipertrigliseridemia melalui pemeriksaan lemak subkutan dan edukasi gizi berbasis hasil pemeriksaan. 
Pemeriksaan dilakukan menggunakan skinfold caliper pada empat titik: biceps, triceps, suprailiac, dan 
subscapular. Hasil diinterpretasikan sebagai estimasi distribusi lemak subkutan, dan digunakan 
sebagai dasar dalam penyampaian edukasi visual. Dari 49 peserta, distribusi median lemak subkutan 
tertinggi ditemukan pada titik suprailiac (8,7 mm) dan subscapular (8,1 mm), diikuti triceps (6,6 mm) 
dan biceps (3,4 mm). Pola ini menunjukkan dominasi lemak di area tubuh bagian tengah, yang 
memiliki relevansi terhadap risiko metabolik. Edukasi dilakukan dalam kelompok kecil dan disesuaikan 
dengan hasil pemeriksaan populasi secara agregat. Pemeriksaan lemak subkutan empat titik dapat 
digunakan sebagai pendekatan skrining awal untuk mendeteksi distribusi lemak berisiko, dan efektif 
mendukung edukasi gaya hidup sehat yang berfokus pada pencegahan hipertrigliseridemia. 
Kata Kunci: Skinfold Caliper; Lemak Subkutan; Distribusi Lemak Tubuh; Hipertrigliseridemia; Edukasi 

Gizi; Deteksi Dini 

 
PENDAHULUAN 

Lemak subkutan merupakan kompartemen lemak tubuh yang berperan signifikan 
dalam regulasi metabolik dan penyimpanan energi. Akumulasi lemak subkutan yang 
berlebihan, terutama di area trunkal dan ekstremitas atas, berkaitan erat dengan 
peningkatan kadar trigliserida dalam darah. Meskipun Indeks Massa Tubuh (IMT) 
sering digunakan sebagai indikator obesitas, metode tersebut tidak dapat membedakan 
antara distribusi lemak viseral dan subkutan. Pemeriksaan menggunakan skinfold 
caliper empat titik memberikan estimasi yang lebih akurat terhadap ketebalan lemak 
subkutan dan dapat digunakan sebagai prediktor awal gangguan lipid seperti 
hipertrigliseridemia. (Lewandowski et al., 2022; Santoso et al., 2024; Sari et al., 2024) 

Peningkatan kadar trigliserida merupakan salah satu manifestasi awal 
dislipidemia yang sering luput terdeteksi secara klinis, khususnya pada individu muda 
yang belum menunjukkan gejala metabolik. Studi menunjukkan adanya korelasi antara 
ketebalan lipatan kulit dan profil lipid, termasuk trigliserida, LDL, dan HDL. 
Pemeriksaan lipatan kulit di beberapa lokasi anatomis utama memungkinkan 
identifikasi dini terhadap pola distribusi lemak yang berisiko terhadap gangguan 
metabolik. Pemeriksaan ini bersifat sederhana, non-invasif, dan dapat diaplikasikan di 
tingkat komunitas untuk tujuan skrining awal. (Liang et al., 2022; Limanan et al., 2025; 
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D. Ruslim et al., 2024) 
Distribusi lemak subkutan sangat dipengaruhi oleh gaya hidup, terutama pola 

makan tinggi kalori, konsumsi lemak jenuh, dan rendahnya aktivitas fisik. Individu 
dengan proporsi lemak subkutan tinggi memiliki risiko lebih besar mengalami 
hipertrigliseridemia, bahkan ketika nilai IMT mereka masih berada pada kategori 
normal. Rendahnya kesadaran terhadap risiko ini sering kali disebabkan oleh tidak 
adanya gejala klinis pada fase awal, sehingga dibutuhkan pendekatan edukatif yang 
bersifat visual dan partisipatif untuk menjembatani kesenjangan pemahaman. (Limanan 
et al., 2025; W. H. Ruslim et al., 2024) 

 Melihat besarnya dampak hipertrigliseridemia terhadap kesehatan metabolik 
individu usia produktif, pemeriksaan lemak subkutan dengan skinfold caliper empat 
titik di wilayah Sunter menjadi sangat relevan. Skrining ini bertujuan untuk mendeteksi 
distribusi lemak tubuh yang berisiko sedini mungkin, sehingga peserta yang 
teridentifikasi memiliki akumulasi lemak sentral berlebih dapat segera memperoleh 
edukasi gizi dan intervensi gaya hidup yang sesuai. Dengan demikian, diharapkan 
kegiatan ini dapat mencegah perkembangan dislipidemia, meningkatkan kesadaran 
peserta akan pentingnya menjaga komposisi tubuh ideal, serta mendukung kesehatan 
dan produktivitas populasi dewasa muda secara keseluruhan. (Hayashi et al., 2022; 
Suliga et al., 2017) 

 
METODE KEGIATAN 

Kegiatan ini dirancang sebagai upaya promotif dan preventif terhadap risiko 
hipertrigliseridemia melalui pemeriksaan lemak subkutan dan edukasi gizi berbasis 
hasil pemeriksaan yang dilakukan di wilayah Sunter, Jakarta Utara. Sasaran kegiatan 
adalah individu dewasa muda yang tergolong usia produktif. Perencanaan dilakukan 
dengan menyusun alur kegiatan, menyiapkan alat ukur standar berupa skinfold caliper, 
dan menentukan empat titik pemeriksaan yaitu trisep, subskapula, suprailiac, dan 
abdomen. Keempat titik ini dipilih karena mewakili distribusi lemak subkutan di 
ekstremitas atas dan area pusat tubuh yang memiliki relevansi terhadap profil lipid. 
Pemeriksaan dilaksanakan dalam posisi berdiri relaks, dan setiap titik diukur 
menggunakan skinfold caliper dengan akurasi 0,1 mm. Prosedur dilakukan oleh petugas 
yang telah dilatih, untuk memastikan konsistensi dan validitas data. Hasil pengukuran 
dicatat dan digunakan untuk menghitung estimasi total lemak tubuh secara manual. 
Selanjutnya, peserta menerima edukasi melalui media poster visual yang telah 
disiapkan berdasarkan data dari pemeriksaan. Materi mencakup penjelasan tentang 
peran lemak subkutan dalam metabolisme lipid, risiko hipertrigliseridemia, serta 
hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik terhadap distribusi lemak tubuh. 
Edukasi dilakukan dalam sesi kelompok kecil untuk meningkatkan pemahaman kolektif. 
Evaluasi dilakukan untuk memastikan keterlibatan peserta dan keberlangsungan alur 
kegiatan sesuai perencanaan. Penyampaian informasi difokuskan pada penguatan pesan 
kunci bahwa pengukuran lemak subkutan dapat digunakan sebagai indikator risiko 
metabolik awal. 
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Gambar. 1 

Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat (Tan et al., 2023) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Distribusi peserta pada kegiatan ini terdiri dari 49 individu usia produktif, dengan 
rerata usia 44,87 tahun dan rentang usia antara 21 hingga 67 tahun. Komposisi jenis 
kelamin hampir seimbang, terdiri dari 51% laki-laki dan 49% perempuan. Pemeriksaan 
ketebalan lemak subkutan menggunakan skinfold caliper menunjukkan variasi antar 
titik. Titik biceps memiliki ketebalan paling rendah dengan rerata 5,49 mm dan median 
3,4 mm (rentang 1,3–15,8 mm). Titik triceps memiliki rerata 9,16 mm dan median 6,6 
mm, sedangkan suprailiac dan subscapular masing-masing mencatat rerata 9,89 mm 
dan 9,53 mm, dengan median 8,7 mm dan 8,1 mm. 

Tabel. 1 
Karakteristik Umum dan Distribusi Ketebalan Lemak Subkutan 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 
Usia  44.87 (12.01) 45 (21 – 67) 
Jenis Kelamin 

 Laki-laki 
 Perempuan 

 
25 (51%) 
24 (49%) 

 
 

 

Fat Caliper 
 Biceps (mm) 
 Triceps (mm) 
 Suprailiac (mm) 
 Subscapular (mm) 

 
 

 
5.49 (4) 
9.16 (6.7) 
9.89 (5.25) 
9.53 (8.1) 

 
3.4 (1.3 – 15.8) 
6.6 (1.9 – 39) 
8.7 (2.3 – 21.2) 
8.1 (3.4 – 20.8) 

 

 
Gambar. 2 

Distribusi Ketebalan Lemak Subkutan Empat Titik Pemeriksaan  
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Gambar. 3 

Dokumentasi Kegiatan Edukasi Pemeriksaan Lemak Subkutan 

Distribusi nilai pengukuran pada grafik boxplot menunjukkan bahwa ketebalan 
lemak tertinggi ditemukan di titik suprailiac, disusul subscapular dan triceps, sedangkan 
biceps secara konsisten memiliki nilai terendah. Pola distribusi ini mencerminkan 
bahwa penumpukan lemak subkutan lebih dominan pada area pusat tubuh 
dibandingkan ekstremitas atas, yang memiliki relevansi terhadap risiko metabolik 
termasuk hipertrigliseridemia. Pemeriksaan ini memberikan gambaran visual awal 
yang dapat digunakan dalam edukasi risiko dan pencegahan berbasis gaya hidup. 

Distribusi ketebalan lemak subkutan pada peserta menunjukkan nilai median 
tertinggi pada titik suprailiac dan subscapular, yang mencerminkan kecenderungan 
akumulasi lemak pada area sentral tubuh. Titik triceps dan biceps memiliki nilai yang 
lebih rendah dan variabilitas sempit, menandakan distribusi lemak perifer yang relatif 
lebih ringan. Pola ini mengindikasikan bahwa sebagian peserta menyimpan lemak 
secara dominan pada area yang berpotensi berkaitan dengan risiko metabolik lebih 
tinggi.(Fan et al., 2022; Smee et al., 2019) 

Pemeriksaan menggunakan skinfold caliper empat titik memberikan estimasi awal 
terhadap akumulasi jaringan lemak subkutan yang tidak selalu tergambarkan oleh 
indeks massa tubuh. Meskipun IMT dapat menunjukkan kategori berat badan, distribusi 
lemak tubuh terutama pada area viseral yang memiliki pengaruh berbeda terhadap 
metabolisme lipid. Oleh karena itu, evaluasi pada titik-titik yang mencerminkan 
distribusi sentral dan perifer menjadi relevan sebagai deteksi dini terhadap kondisi 
metabolik laten.(Blüher et al., 2017; Gutiérrez Hervás et al., 2017) 

Lemak subkutan berperan sebagai jaringan penyimpan energi dan berkontribusi 
terhadap pelepasan asam lemak bebas ke sirkulasi. Pada kondisi penumpukan berlebih, 
pelepasan asam lemak dapat memengaruhi homeostasis lipid dan meningkatkan beban 
metabolik pada organ seperti hati.(Irie et al., 2019; Scholz et al., 2015) Peningkatan 
produksi trigliserida oleh hepatosit dapat terjadi tanpa disertai keluhan klinis, sehingga 
pemeriksaan seperti ini menjadi penting untuk mengidentifikasi risiko 
tersembunyi.(Gomula et al., 2022; Stevens et al., 2016) 

Edukasi gizi yang diberikan berfokus pada pemahaman mengenai pengaruh gaya 
hidup terhadap distribusi lemak tubuh. Informasi mengenai konsumsi kalori, kebiasaan 
makan tinggi lemak, dan kurangnya aktivitas fisik disampaikan secara visual untuk 
mendorong adaptasi perilaku yang lebih sehat. Pendekatan  berdasarkan kelompok 
edukasi kecil membuat peserta lebih terlibat secara aktif dan dapat mengaitkan hasil 
pemeriksaan dengan kebiasaan pribadi.(Baltadjiev et al., 2018; Gomula et al., 2022) 

Kegiatan ini merupakan bentuk intervensi promotif dan preventif yang bertujuan 
membangun kesadaran terhadap risiko metabolik yang tidak selalu tampak secara 
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klinis. Pemeriksaan lemak subkutan digunakan sebagai media untuk menjembatani 
pemahaman peserta terhadap hubungan antara kebiasaan harian dan kesehatan 
metabolik.(Muscogiuri et al., 2021; Suliga et al., 2017) Pelibatan langsung dalam proses 
pengukuran juga berperan sebagai stimulus untuk refleksi diri dan diharapkan dapat 
mendorong adaptasi pola hidup sehat.(Minetto et al., 2023; Vasquez et al., 2025) 

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif berupa peningkatan kesadaran 
peserta terhadap pentingnya memantau distribusi lemak tubuh sebagai indikator risiko 
metabolik. Peserta menjadi lebih memahami hubungan antara hasil pemeriksaan 
dengan gaya hidup sehari-hari, serta terdorong untuk mulai menerapkan pola makan 
sehat dan meningkatkan aktivitas fisik guna mencegah terjadinya hipertrigliseridemia 
di kemudian hari. 
 
KESIMPULAN  

Pemeriksaan ketebalan lemak subkutan dengan skinfold caliper empat titik 
memberikan gambaran distribusi lemak tubuh yang berpotensi mencerminkan risiko 
hipertrigliseridemia pada populasi dewasa muda. Hasil pengukuran menunjukkan 
akumulasi lemak yang dominan di area suprailiac dan subscapular, menandakan 
kecenderungan ke arah distribusi sentral yang relevan secara metabolik. Pendekatan 
edukatif berbasis hasil pemeriksaan mampu meningkatkan pemahaman peserta 
terhadap pentingnya pengendalian lemak tubuh dan peran gaya hidup dalam mencegah 
gangguan lipid. 
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